BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1. Kesimpulan

6.1.1. Sumber Modal sosial dan Budaya Dalam upaya pencegahan kekerasan

terhadap perempuan di Kabupaten Bandung.

Sumber modal sosial yang berperan dalam mencegah kekerasan terhadap
perempuan di Kabupaten Bandung berasal dari jaringan sosial perempuan
penyintas. Sumber-sumber ini meliputi keluarga, tetangga, teman, serta organisasi

masyarakat seperti kelompok PKK desa, Yayasan Sapa, dan komunitas Bale Istri.

Peran sumber modal budaya ini membantu perempuan penyintas dalam upaya
pencegahan kekerasan, penelitian lain menyebutkan bahwa keluarga menjadi garda
terdepan dalam pencegahan kekerasan terhadap anak dan perempuan (Purnamasari
& Yuni Rahayu, 2019). Peran teman juga sangat penting dalam menciptakan
budaya yang menolak kekerasan dan mendukung pencegahan kekerasan terhadap
perempuan dan anak (Royke et al., 2020). TP PKK, Bale Istri dan Yayasan Sapa
sebagai organisasi kemasyarakatan juga berperan dalam melakukan advokasi
hukum, memberikan edukasi dalam meningkatkan kesadaran tentang pencegahan
kekerasan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa NGO
berkontribusi secara signifikan dalam upaya pencegahan kekerasan terhadap

perempuan dan perlindungan hak-hak mereka (Rogers & Mendrofa, 2020)

Sumber modal budaya perempuan penyintas berasal dari keluarga, komunitas

Bale Istri dan lembaga pendidikan. Namun komunitas Bale Istri sumber modal
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budaya yang berkontribusi lebih besar terhadap upaya pencegahan KtP. Nilai- nilai
dan norma keluarga perempuan penyintas yang masih kental dengan budaya
patriarki secara tidak langsung diwariskan kepada perempuan penyintas. Hal ini
dapat berpeluang untuk melanggengkan praktik kekerasan. Pengalaman pendidikan
perempuan penyintas umumnya sampai tingkat SD, sehingga mereka memiliki
peluang yang terbatas untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari
lembaga pendidikan yang dapat meningkatkan modal budaya mereka.
Ketidaksetaraan terjadi ketika akses terhadap modal budaya ini tidak merata,
individu dari latar belakang pendidikan rendah memiliki kesempatan yang lebih

sedikit untuk meningkatkan status sosial dan ekonominya.

Jika perempuan penyintas memiliki pengalaman pendidikan yang terbatas,
seperti hanya sampai tingkat SD, mereka mungkin tidak memiliki modal budaya
yang cukup untuk mendukung pendidikan anak-anak mereka, yang pada gilirannya
dapat mempertahankan siklus ketidaksetaraan yang dapat melanggengkan

kekerasan (Tan & Fang, 2023).

6.1.2. Bentuk modal sosial dan budaya dalam upaya pencegahan kekerasan

terhadap perempuan di Kabupaten Bandung.

Bentuk subjektif modal sosial adalah dukungan sosial dan kepercayaan.
Dukungan sosial dan kepercayaan dari jaringan sosial perempuan penyintas di
Kabupaten Bandung memiliki peran penting dalam pencegahan kekerasan terhadap
perempuan. Dukungan sosial yang dilandasi dengan rasa hormat, kepercayaan, dan
pengakuan dapat menguatkan kepercayaan diri dan keberanian perempuan

penyintas, serta membantu mereka mengatasi ketidaksetaraan relasi kuasa dalam
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hubungan interpersonal.

Bentuk Modal budaya perempuan penyintas di Kabupaten Bandung dapat
dikategorikan dalam tiga bentuk modal budaya. (1) Embodied cultural capital atau
modal budaya yang diinkoorporasikan, pemahaman perempuan tentang kekerasan
dan peran gender terinternalisasi melalui pengalaman budayanya. Pada umumnya
perempuan penyintas masih memiliki pemahaman peran gender tradisional.
Pemahaman ini menempatkan posisi perempuan lebih rendah dalam struktur sosial
dan keluarga, sehingga seringkali mereka tidak memiliki kuasa atau kendali atas
pengambilan keputusan dalam hidup mereka, termasuk dalam mengakses sumber
daya yang mereka butuhkan. Ketidaksetaraan ini dapat menciptakan lingkungan

yang rentan terhadap eksploitasi dan kekerasan.

(2) Objectified cultural capital, bentuk modal budaya terobjektifikasi yang
dimiliki perempuan penyintas di Kabupaten Bandung adalah kesenian reog dan
paduan suara. Kesenian ini digunakan perempuan penyintas di Kabupaten Bandung
sebagai media untuk menyampaikan pesan tentang kekerasan. Kesenian reog dan
paduan suara yang dimiliki informan dapat berkontribusi terhadap upaya

pencegahan kekerasan terhadap perempuan.

(3) Instutisionalized cultural capital, modal budaya yang terinstitusionalisasi
yaitu modal budaya yang dimiliki perempuan penyintas di Kabupaten Bandung
melalui kualifikasi akademik dari pengalaman pendidikan mereka, sebagian besar
terdiri dari ijazah SD, dengan beberapa lainnya memiliki ijazah SMP dan SMA. Ini
menunjukkan bahwa tingkat modal budaya terinstitusionalisasi mereka masih

relatif rendah, yang dapat membatasi peluang mereka untuk mendapatkan
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pekerjaan yang lebih baik serta mengakses sumber daya yang diperlukan.

6.1.3. Hambatan Dalam Upaya Pencegahan kekerasan terhadap perempuan

di Kabupaten Bandung.

Hambatan dalam upaya pencegahan kekerasan terhadap perempuan di
Kabupaten Bandung yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah : (1) Stigma
sosial terhadap korban serta pandangan bahwa kekerasan dalam rumah tangga
adalah masalah pribadi membuat korban merasa malu, sehingga enggan menerima
bantuan dan melaporkan kekerasan tersebut. (2) Masih ada jaringan sosial
perempuan penyintas yang kurang mendukung upaya pencegahan KitP. (3)
pemahaman yang salah tentang norma agama menjadi hambatan bagi perempuan
penyintas untuk mencari bantuan dan mendapatkan perlindungan. Banyak yang
meyakini bahwa sebagai istri, mereka harus patuh kepada suami, bahkan jika
mereka mengalami kekerasan dan hak-hak nya tidak terpenuhi. Kesalahpahaman
ini menyebabkan perempuan menahan diri untuk tidak melaporkan atau

meninggalkan situasi kekerasan.

Hambatan-hambatan tersebut menjadi temuan dari penelitian (Arifin et al.,
2022), yang menyatakan Norma agama sering kali digunakan sebagai pembenaran
untuk melakukan kekerasan, terutama dalam konteks patriarki yang mengakar
dalam masyarakat. Dalam banyak kasus, interpretasi yang salah atau selektif
terhadap ajaran agama dapat memberikan legitimasi bagi tindakan kekerasan

terhadap perempuan.
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6.2. Rekomendasi

Upaya pencegahan kekerasan ini tidak hanya berfokus pada intervensi
langsung terhadap kasus kekerasan, tetapi juga melibatkan pemberdayaan
perempuan melalui peningkatan akses mereka terhadap modal sosial dan budaya.
Modal sosial, yang mencakup jaringan, hubungan, dan dukungan komunitas, serta
modal budaya, yang melibatkan pengetahuan, keterampilan, dan pendidikan,
memainkan peran penting dalam memperkuat posisi perempuan di masyarakat.
Dengan memiliki akses yang lebih baik terhadap modal ini, perempuan dapat
meningkatkan kapasitas mereka untuk mencegah kekerasan, membangun

kemandirian, dan berpartisipasi secara aktif dalam ranah publik.

Dalam upaya meningkatkan akses perempuan terhadap modal sosial dan
budaya perempuan di Kabupaten Bandung, perlu adanya beberapa langkah strategis

dan komprehensif, sebagai berikut :

a.  Pemerintah harus mendorong kolaborasi antara pemerintah, lembaga layanan,
dan masyarakat sipil sebagai salah satu strategi dalam mendekatkan akses
modal sosial dan budaya yang mendukung upaya pencegahan kekerasan

terhadap perempuan.

b.  Menguatkan sumber modal sosial yang mendukung upaya pencegahan
kekerasan terhadap perempuan, pemerintah Kabupaten Bandung dapat
mendorong pemerintah desa untuk membentuk kelompok atau komunitas

perempuan yang berfokus pada pemberdayaan dan pencegahan kekerasan.

c.  Menciptakan sumber modal budaya yang mendukung upaya pencegahan

kekerasan terhadap perempuan, yaitu dengan program kesetaraan gender
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berbasis keluarga sehingga pemahaman tentang nilai dan norma yang
berkeadilan gender mulai ditanamkan dalam satuan unit terkecil di

masyarakat.

Menguatkan sumber modal budaya yang mendukung upaya pencegahan
kekerasan terhadap perempuan, dengan menyediakan program pendidikan
dan pelatihan vokasional yang dapat diakses perempuan sehingga akan

membantu membentuk modal budaya yang kuat.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, daerah Kabupaten Bandung memiliki
karakteristik rural yang bias, sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak
sepenuhnya mewakili kondisi di wilayah pedesaan dan perkotaan. Selain itu,
data yang dikumpulkan mungkin tidak cukup menggambarkan variasi dalam
distribusi modal sosial dan budaya di berbagai daerah dengan karakteristik

yang berbeda.

Penelitian lebih eksploratif diperlukan untuk memahami bagaimana distribusi
modal sosial dan budaya dalam upaya pencegahan kekerasan terhadap
perempuan di wilayah yang memiliki karakteristik masyarakat pedesaan yang

kuat serta wilayah perkotaan.
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